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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam mengikuti
bela diri Pencak Silat yang ada di Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui angket dan dokumentasi. Fokus penelitian ini yaitu
untuk mengetahui motivasi peserta dalam mengikuti Pencak Silat dilihat dari
faktor intrisik dan ekstrinsik. Objek penelitian ini berjumlah 19 orang responden,
yaitu peserta Pencak Silat PSHT yang memiliki kriteria berstatus mahasiswa dan
aktif latihan dengan analisis secara persentase. Hasil penelitian yang didapatkan
pada aspek alasan peserta dalam mengikuti bela diri Pencak Silat yaitu sebesar
63% mahasiswa memiliki motivasi ingin menguasai ilmu bela diri Pencak Silat, di
mana hal ini menunjukkan bahwa motivasi mereka dalam mengikuti Pencak Silat
dikategorikan tinggi, karena motivasinya berasal dari dalam diri mereka sendiri
dan juga didukung oleh bahwa hasil nilai kenaikan tingkat mereka mendapatkan
predikat nilai baik. Adapun faktor penghambat yang ditemukan tidak terlalu
mempengaruhi dalam pelaksanaan kegiatan latihan yang membuat turunnya minat
dan semangat peserta untuk latihan.

Kata kunci: Motivasi, Pencak Silat
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dewasa ini, pendidikan merupakan salah satu aspek utama sasaran

pembangunan bangsa Indonesia yang orientasinya adalah peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Pembangunan nasional dalam bidang
pendidikan merupakan bagian dari upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia.
Untuk mewujudkan bangsa Indonesia yang memiliki sumber daya manusia

yang berkualitas maka diperlukan peningkatan dan penyempurnaan dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional, yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan masyarakat serta perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) yang telah diatur dalam salah satu wadah penyelenggaraan pendidikan

berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sesuai dengan jenjang pendidikan.
Kondisi saat ini dengan didukung pesat dan canggihnya kemajuan

teknologi komunikasi dan berbagai industri, memudahkan masuknya budaya luar
yang berpengaruh besar terjadinya pergeseran budaya lokal dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dunia maya adalah salah satu media

terjadinya penstransferan budaya luar ke dalam negeri, begitu juga sebaliknya.
Perilaku meniru generasi muda saat ini yang lebih mengidolakan budaya

luar menjadi salah satu faktor penyebab budaya lokal dan nasional perlahan-lahan
ditinggalkan. Timbul fenomena dalam pergaulan generasi muda yang gaya hidup
(lifestyle) mereka berkiblat pada budaya luar atau asing. Hal ini mereka yakini
menjadi suatu trend yang harus mereka ikuti kalau tidak ingin dibilang
ketinggalan zaman. Tidak hanya generasi muda, masyarakat dewasa pun
terkadang menganggap budaya asing sebagai suatu ukuran tingkat kemajuan atau
modern. Dikhawatirkan sikap masyarakat yang seperti ini akan menghilangkan
rasa memiliki, rasa bangga, dan kecintaan terhadap budaya lokal dan nasional.

Maka akan hilanglah identitas dan kepribadian bangsa.
Rasa bangga dan kepedulian melestarikan budaya kurang tertanam di

generasi muda Indonesia saat ini. Minat mereka untuk memperlajarinya rendah.

Mereka lebih tertarik belajar kebudayaan asing. Salah satu faktor penyebabnya
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adalah kurangnya informasi kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. Walau
sudah dikenal luas di dunia, namun masyarakat Indonesia masih banyak yang
tidak paham makna yang terkandung di dalamnya, seperti fungsi dari senam dan

jurus serta makna yang terkandung dari atribut Pencak Silat.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah pusat maupun daerah adalah

merevitalisasi kebudayaan lokal sebagai landasan kebudayaan nasional.
Tujuannya adalah menggali kembali budaya-budaya lokal yang pernah populer
dan diketahui secara luas oleh masyarakat. Upaya melestarikan budaya
terkandung dalam undang-undang Republik Indonesia No. 11 tahun 2010 tentang
cagar budaya bahwa pelestarian adalah upaya dinamis untuk mempertahankan
keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan,

dan memanfaatkannya.
Pendidikan non formal menurut UU Sisdiknas No. 20/2003 bab VI tentang

Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan di bagian kelima tentang Pendidikan Non
Formal pasal 26 yaitu butir (1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. (2) Pendidikan nonformal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional. Artinya pendidikan nonformal sebagai sarana
peningkatan soft skill maupun hard skill peserta didik. (3) Pendidikan nonformal
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta

pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Beranekaragam budaya peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia
menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan budaya dan
kesenian. Salah satunya adalah seni beladiri Pencak Silat. Pencak Silat merupakan
salah satu olahraga beladiri yang cukup populer di masyarakat. Pencak Silat

sendiri merupakan olahraga beladiri asli warisan bangsa Indonesia yang
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mengandung nilai-nilai luhur dan salah satu bentuk beladiri tradisional yang

berkembang dan banyak digemari di kalangan masyarakat.
Pendidikan kepemudaan adalah dalam bidang keolahragaan yaitu bela diri

Pencak Silat, dimana dalam Pencak Silat tidak hanya sekedar olahraga melatih
fisik, namun lebih dari itu. Dalam Pencak Silat diajarkan bagaimana pengendalian

diri, seni dan bentuk pelestarian budaya.
Pencak Silat adalah olahraga bela diri yang memerlukan banyak

konsentrasi. Ada pengaruh budaya Cina, agama Hindu, Budha, dan Islam dalam
Pencak Silat. Biasanya setiap daerah di Indonesia mempunyai aliran Pencak Silat
yang khas. Misalnya, daerah Jawa Barat terkenal dengan aliran Cimande dan
Cikalong, di Jawa Tengah ada aliran Merpati Putih dan di Jawa Timur ada aliran
Perisai Diri dan Persaudraan Setia Hati Terate (PSHT).

Pencak Silat merupakan budaya yang berkembang di daerah Melayu berupa
seni bela diri yang diajarkan secara turun temurun melaui pendidikan non formal.
Kebudayaan merupakan manifestasi dari hasil budi manusia dalam hal berbagai
bentuk dan dapat bersifat fleksibel. Maksudnya kebudayaan Pencak Silat selalu
berkembang dan berubah guna membina manusia untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan kultural dan tantangan zaman tradisional untuk
memasuki zaman modern. Pendidikan non formal memiliki peran penting dalam
melestarikan budaya Pencak Silat, karena pendidikan adalah alat berupa kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk menstransfer informasi kebudayaan dari
pendidik ke peserta didik.

Setiap empat tahun di Indonesia ada pertandingan Pencak Silat tingkat
nasional dalam Pekan Olahraga Nasional. Pencak Silat juga dipertandingkan
dalam South East Asia (SEA) Games sejak tahun 1987. Di luar Indonesia juga ada
banyak penggemar Pencak Silat seperti di Australia, Belanda, Jerman, dan

Amerika.
Dalam tingkat nasional olahraga melalui permainan dan olahraga Pencak

Silat menjadi salah satu alat pemersatu nusantara, bahkan untuk mengharumkan
nama bangsa, dan menjadi identitas bangsa. Olahraga Pencak Silat sudah

dipertandingkan di skala internasional. Di Indonesia banyak sekali aliran-aliran
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dalam Pencak Silat, dengan banyaknya aliran ini menunjukkan kekayaan budaya

masyarakat yang ada di Indonesia dengan nilai-nilai yang ada di dalamnya.
Tokoh masyarakat yang peduli secara nasional juga mempengaruhi

kebermiatan masyarakat dalam mengikuti bela diri tradisional ini. Kebanyakan
pemuda lebih memilih olahraga dari negara lain seperti Sepak Bola, Basket, Voli,
Muay Thai, Taeckwondo, Wushu, Kick Boxing, dan lainnya. Padahal Indonesia
memiliki berbagai olahraga tradisional yang tidak kalah bagusnya dengan
olahraga impor tersebut seperti Sepak Takraw yang dinaungi oleh Persatuan Sepak
Takraw Indonesia (PSTI), Pencak Silat yang dinaungi oleh Ikatan Pencak Silat
Indonesia (IPSI), Egrang, Lompat Batu, Pathol, Pacu Jalur, Karapan Sapi, Balap
Karung, Tarik Tambang, Gobak Sodor, Bakiak, dan Tarung Derajat. Adapun usaha
pemerintah untuk tetap melestarikan budaya asli Indonesia adalah melalui
diadakannya Undang-Undang nomor 5 tahun 2017 Tentang Pemajuan

Kebudayaan.
Pencak Silat eksistensinya tidak hanya di pelosok nusantara, tapi juga

sampai seluruh dunia. Di beberapa negara barat bahkan Pencak Silat dijadikan
sebagai bela diri di kemliteran. Pencak Silat sudah mulai dicintai oleh warga
negara asing, tak jarang mereka rela merantau untuk belajar Pencak Silat ke
nusantara. Namun mirisnya, di negara sendiri Pencak Silat seperti diapandang

sebelah mata karena berbagai alasan seperti mengandung aliran sesat dan kuno.
Pada zaman sekarang Silat telah memfokuskan pada tiga aspek, yaitu (1)

Pencak Silat Ajaran, yaitu ajaran Pencak Silat yang mengandung unsur-unsur
budaya yang terkandung dalam gerakan senam dan jurus masing-masing
perguruan Pencak Silat di berbagai daerah. (2) Pencak Silat Praktis, adalah ilmu
Pencak Silat yang mengajarkan bagaimana caranya membela diri jika dalam
keadaan terdesak, gerakan dari Pencak Silat Praktis adalah implementasi dan juga
pengembangan dari Pencak Silat Ajaran. Dan (3) Pencak Silat Prestasi, adalah
Pencak Silat yang diperlombakan dalam acara-acara tertentu seperti Pekan
Olahraga Kabupaten, Kota, Provinsi, Nasional, bahkan sampai ke ajang
Internasional seperti South Eeast Asia Games dan Asian Games. Pencak Silat

Prestasi dipertandingkan sesuai kategori umur yaitu anak-anak (6-12 tahun),
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remaja/pelajar (13-17 tahun), dan dewasa/mahasiswa (18-35 tahun) dan

dikategorikan lagi dalam kelas berat badan.
Universitas Sriwijaya sendiri memiliki salah satu kegiatan mahasiswa yang

turut menjaga kelestarian bangsa yaitu Pencak Silat dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM) Bela Diri Divisi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT). Dalam kegiatan tersebut peserta (mahasiswa) berarti turut
mengedepankan warisan budaya bangsa. Dalam Pencak Silat, tidak hanya sekedar
latihan fisik dan bela diri, tetapi mahasiswa (anggota aktif Pencak Silat PSHT)
juga belajar berorganisasi dimana mereka dapat belajar sesuatu yang mungkin
tidak didapatkan di bangku kuliah, seperti ilmu kepemimpinan, public speaking,
dan public relation. Serta mereka dapat memiliki keterampilan tambahan dalam
bidang olahraga bela diri yang juga dapat dikembangkan untuk prestasi dalam
berbagai ajang perlombaan seperti Pekan Olahraga Mahasiswa tingkat Daerah dan
Nasional, Pekan Olahraga Provinsi, South East Asia (SEA) Games, dan Asian

Games.
Menurut pendapat dari ketua umum Pencak Silat Persudaraan Setia Hati

Terate Unsri yaitu Aditya Pangestu, motivasi mahasiswa dalam mengikuti Pencak
Silat masih dirasakan menurun karena masih ada saja yang menganggap kegiatan
Pencak Silat tidak kekinian, mengandung ilmu hitam dan sebagainya, serta
terdapatanya bela diri dari luar negeri yang dianggap lebih populer dan modern
sehingga mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
bela diri karena tidak memiliki apresiasi dalam pelestarian budaya asli bangsa
Indonesia.

Menurut Kindervatter dalam Sudjana (2006) pendidikan non formal sebagai
suatu metode penerapan kebutuhan, minat orang dewasa dan pemuda guna
membantu dan memotivasi mereka untuk mendapatkan keterampilan, sehingga
mereka dapat menyesuaikan pola tingkah laku dan aktivitas yang akan
meningkatkan produktivitas dan standar hidup. Motivasi merupakan unsur yang
paling penting dalam melestarikan budaya Pencak Silat. Karena tanpa adanya
motivasi untuk mewariskan dan meningkatkan pengetahuan generasi penerus,
maka mustahil budaya Pencak Silat akan bertahan dan tetap menunjukkan

eksistensinya di zaman modern ini. Pelestarian akan dapat sustainable jika
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berbasis pada kekuatan dalam, kekuatan lokal, kekuatan swadaya. Karenanya
sangat diperlukan penggerak, pemerhati, pecinta dan pendukung dari berbagai
lapisan masyarakat.

Untuk itu perlu ditumbuhkembangkan motivasi yang kuat untuk ikut
tergerak berpartisipasi melaksanakan pelestarian, antara lain: 1) Motivasi untuk
menjaga, mempertahankan dan mewariskan warisan budaya yang diwarisinya dari
generasi sebelumnya; 2) Motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kecintaan
generasi penerus bangsa terhadap nilai-nilai sejarah kepribadian bangsa dari masa
ke masa melalui pewarisan khasanah budaya dan nilai-nilai budaya secara nyata
yang dapat dilihat, dikenang dan dihayati; 3) Motivasi untuk menjamin
terwujudnya keragaman atau variasi lingkungan budaya; 4) Motivasi simbolis
yang meyakini bahwa budaya lokal adalah manifestasi dari jati diri suatu
kelompok atau masyarakat sehingga dapat menumbuhkembangkan rasa bangga,
harga diri dan percaya diri yang kuat (Karmadi, 2007).

Kelestarian budaya sangatlah penting dilakukan oleh pemuda-pemudi
pribumi, karena budaya itu didapat dari masyarakat (nenek moyang) dan
diturunkan kepada anak-cucu. Kalau bukan pemuda-pemudinya yang turut andil
melestarikan dan menjaga eksistansinya, maka tidak menutup kemungkinan
warisan budaya bangsa akan punah atau direbut oleh negara lain. Pada bangsa
Indonesia melalui Pencak Silat dimana kegiatan ini membentuk kepribadian

bangsa dan merupakan salah satu cabang olah raga dalam proses bela diri.
Kurangnya apresiasi mahasiswa dalam mengikuti Pencak Silat

mempengaruhi status Pencak Silat itu sendiri sebagai warisan asli bangsa
Indonesia. Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5 Desesmber 2018 di
tempat latithan Pencak Silat PSHT Universitas Sriwijaya kepada pelatih yang
sekaligus ketua umum UKM Bela Diri Divisi Pencak Silat PSHT Universitas
Sriwijya yaitu Aditya Pangestu, kegiatan Pencak Silat di Universitas Sriwijaya
biasanya diminati oleh mahasiswa pada awal-awal perkuliahan semester ganjil

saja, dan selanjutnya peserta mulai satu per satu berhenti.
Beberapa alasan lain mengapa kurangnya minat mahasiswa mengikuti bela

diri Pencak Silat karena munculnya berbagai bentuk bela diri dari negara lain

yang dianggap lebih populer dan keren di kalangan anak muda sehingga bela diri
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tradisional yang berasal dari Indonesia, yaitu Pencak Silat, kurang diminati karena

dianggap terlalu kuno.
Lebih lanjut lagi, alasan mengapa bela diri Pencak Silat kurang diminati

karena banyaknya aliran Pencak Silat dari berbagai nusantara yang dimana di
setiap alirannya yang berasal dari daerah masing-masing mengandung nilai-nilai
kebudayaan dari daerah asalnya. Sehingga pelatih-pelatih mengalami kesulitan
untuk mengembangkan ketertarikan mahasiswa untuk mengikuti Pencak Silat,
terutama mahasiswa yang sudah atau telah mengikuti Pencak Silat dari aliran yang

berbeda.
Selanjutnya alasan bela diri Pencak Silat kurang diminati mahasiswa

adalah karena pembinaan pada cabang bela diri tradisional ini kurang diperhatikan
sampai ke daerah-daerah sehingga di daerah pelaku Pencak Silat dalam
pembinaannya kurang terfasilitasi untuk melatih. Padahal untuk tingkat nasional
bahkan internasional bela diri tradisional ini memiliki preastasi yang mampu
mengahrumkan nama bangsa Indonesia, contohnya di Asian Games ke XVII di
Jakarta-Palembang tanggal 18 Agustus sampai 2 November 2018. Berkat prestasi
para atlet Pencak Silat yang berlaga pada Asian Games 2018 di Indonesia, yang
berhasil mendapatkan 14 medali emas dan 1 perunggu dari 16 nomor tanding
membuat Pencak Silat menjadi cabang olah raga penyumbang medali emas
terbanyak serta menjadi juara umum di cabang olah raga Pencak Silat, turut
mempengaruhi kembali keberminatan mahasiswa dalam bela diri Pencak Silat di

Universitas Sriwijaya.
Semarak Asian Games 2018 dalam cabang olahraga Pencak Silat turut

membantu mempengaruhi apresiasi mahasiswa terhadap Pencak Silat di
Universitas Sriwijaya, namun masih belum diketahui apakah motivasi peserta
karena sungguh tertarik dalam pelestarian Pencak Silat atau hanya ikut-ikutan saja
ataukah ada alasan lainnya. Dikhawatirkan motifnya hanya karena mengikuti
trend saja, karena itu hanya bersifat sementara. Sedangkan yang diketahui negara
tetangga, yaitu Malaysia, sedang berusaha membudayakan Pencak Silat sebagai

warisan budaya negaranya.
Berbagai faktor yang melandasi mengapa para peserta latihan mulai

berhenti mengikuti kegiatan Pencak Silat. Tapi, tetap ada peserta latihan yang
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bertahan dari awal masuk sampai dengan sekarang. Melihat semangat para
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan latihan Pencak Silat tersebut, maka sangat
perlu dan penting untuk dilakukan penelitian dengan judul Motivasi Mahasiswa
Dalam Mengkuti Bela Diri Pencak Silat Di Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas, maka rumusan masalah sebagai berikut:
1) Apa motivasi mahasiswa dalam mengikuti bela diri Pencak Silat di Universitas

Sriwijaya?
2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan Pencak Silat di

Universitas Sriwijaya?
1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui apa motivasi mahasiswa dalam mengikuti bela diri Pencak

Silat di Universitas Sriwijaya
2) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan

Pencak Silat di Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk

menambah wawasan serta kajian teori mengenai Pencak Silat dan aktivitas yang
ada di dalam kegiatannya. Juga untuk menjadi sumber belajar mengenai
pelestarian budaya pada mata kuliah antropolgi budaya atau mata kuliah yang

mengandung unsur budaya.
1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Pembuat Kebijakan

Melalui penelitian ini, diharapkan agar para pembuat kebijakan, dalam hal ini
yaitu pemerintah dan pejabat perguruan tinggi Universitas Sriwijaya, turut
mendukung kegiatan dalam pelestarian Pencak Silat dan bahan pertimbangan
untuk menjadikan Pencak Silat unit kegiatan wajib (ekstra kurikuler dan UKM)
disetiap sekolah dan universitas dalam rangka turut melestarikan budaya
Indonesia.

b) Bagi Pemakai Kebijakan
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Melalui penelitian ini diharapakan agar para pemakai kebijakan, dalam hal ini
masyarakat, mahasiswa dan peserta Pencak Silat PSHT yang terutama berada
di lingkungan Universitas Sriwijaya, dapat menumbuhkan dan meningkatkan
apresiasi dan rasa kepedulian untuk turut aktif dalam melestarikan olahraga
tradisional Indonesia yaitu Pencak Silat.

Bagi Pengguna Kebjiakan
Melalui penelitian ini, diharapkan agar para pengguna kebijakan, dalam hal ini

yaitu badan pengurus harian UKM Bela Diri Divisi Pencak Silat PSHT
Universitas  Sriwijaya, dapat mengembankan kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan selama pembinaan dan pelatihan.
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